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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam membaca permulaan karena beberapa permasalahan yaitu siswa kurang bisa memadukan huruf meskipun sudah melek huruf, guru measih menggunakan metode dan strategi yang konvensional serta tidak menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran membca. Sehingga dalam penelitian ini ada tiga permasalahan adalah bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan  menggunakan media kartu kata  meningkatkan kemampuan membaca permulaan, bagaimanakah hasil belajar siswa dalam membaca permulaan melalui pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata, kendala-kendala apa sajakah yang ditemui dalam pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata dan bagaimanakah cara mengatasinya Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (Classroom action research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjeknya adalah guru dan siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto yang berjumlah 19 siswa. Rancangan penelitian ini melawati tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklus ada dua pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi, lembar tes dan catatan lapangan. Hasil penelitian siklus I, untuk keterlaksanaan pembelajaran mencapai 73,6%, hasil belajar siswa secara klasikal 73,6%, dan catatan lapangan adalah guru perlu mengatur waktu yang baik dan siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan media kartu kata. Hasil penelitian pada siklus II adalah untuk keterlaksanaan pembelajaran 93,6%, hasil belajar siswa 89,4%, dan catatan lapangan yaitu guru sudah baik dalam mengatur waktu dalam pembelajaran dan siswa sudah bisa menerima pembelajaran dengan baik dan antusias. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
Kata Kunci: media, kartu kata, membaca permulaan
Abstract
The background of this study is the low reading ability of students in the beginning because of some problems that students are less able to combine letters despite literacy, teacher using conventional methods and strategies and not using the right media in learning had been reading. So that in this study there are three problems is the implementation of learning how to use media cards increase the ability to read the beginning of the word, how student learning outcomes in reading starters through learning by using the word card media, what are the obstacles encountered in learning to read the beginning by using the media word cards and how to cope. This research shaped classroom action research (Classroom action research) using qualitative descriptive method. The subjects were teachers and students of class I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto totaling 19 students. The study design is run through three stages: planning, execution and observation, and reflection. This study was conducted in two cycles with each cycle there are two meetings. Data collection techniques using observation sheets, test sheets and field notes. The results of the first cycle studies is, feasibility study to 73.6%, the result of student learning in the classical 73.6%, and field notes are teachers need to set a good time, and students are not familiar with the media card following study said. Results of research on the second cycle is for learning feasibility study to 93.6%, the result of student learning in the classical 89.4%, and field notes that teachers are already well on set time in learning and students are able to receive a good learning and enthusiastically. From these results it can be concluded that by using the word card media can improve the implementation of learning to improve reading ability starters
Keywords: media, word cards, read the beginning

PENDAHULUAN 
Membaca  merupakan jendela untuk membuka cakrawala pengetahuan dunia. Oleh karena itu, keterampilan membaca merupakan modal dasar yang sangat krusial untuk menunjang keberhasilan belajar siswa. Kurang  terampilnya siswa dalam membaca dapat menyebabkan terhambatnya siswa untuk mempelajari bidang studi lain.

Membaca di kelas I disebut membaca permulaan, sehingga sejak kelas-kelas awal siswa harus mempunyai dasar membaca yang baik dan benar. Kegiatan membaca permulaan yang baik ditentukan oleh guru kelas rendah, sehingga siswa kelas rendah harus mempunyai kemampuan dan modal dasar membaca yang lebih baik. Kemampuan membaca permulaan akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam membaca lanjut pada kelas-kelas tinggi, yaitu membaca pemahaman. Keberhasilan membaca juga akan mempengaruhi keberhasilan dalam bidang studi lain. 

Menurut Anderson dalam Tarigan, (2008:7) proses membaca permulaan sangatlah kompleks dan rumit, karena melibatkan aktivitas fisik dan mental, sehingga sangatlah perlu diberikan secara maksimal pada siswa kelas rendah. Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Membaca permulaan adalah proses penyandian yaitu recoding dan decoding secara mekanikal yang melibatkan fisik dan psikologis. Proses fisik berupa kegiatan mengamati tulisan visual maupun tanda-tanda baca dan secara recoding pembaca mengasosiasikan gambar-gambar bunyi menjadi rangangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi suku kata,kata,  kelompok kata, dan kalimat yang bermakna. Proses psikologis berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi, dan melalui proses recoding gambar-gambar bunyi dan kombinasinya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna.

Kemampuan membaca permulaan sangat penting diajarkan pada siswa kelas rendah, karena dengan menguasai kemampuan membaca siswa dapat memahami bahasa, membuka cakrawala dunia sehingga penting untuk diajarkan dengan baik oleh guru kelas rendah, namun kenyataannya kemampuan membaca siswa sangat rendah. Siswa belum mampu mencapai KKM yaitu 70 yang ditargetkan sekolah. Rendahnya kemampuan membaca permulaan adalah berikut (1) Anak kurang bisa memadukan huruf menjadi suku kata, kata, dan kalimat padahal anak sudah melek huruf. (2) Strategi atau metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih sederhana sehingga siswa kurang memperhatikan guru. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan saja sehingga anak kuarang terlibat dalam proses pembelajaran. (3) Penggunaan media yang kurang bervariasi dan tidak menarik. Guru hanya menggunakan media papan  tulis dan buku teks saja dalam menyampaikan pesan kepada siswa sehingga pesan tersebut kurang diterima siswa dengan baik. 
Guru belum maksimal dalam memberikan penanganan terhadap ketidakmampuan anak dalam membaca. Selama ini guru telah mengajarkan membaca dengan menggunakan metode latihan dan medianya hanya buku teks, papan tulis dan kapur yang kurang menarik perhatian anak, sehingga anak mudah  lupa dan bosan untuk belajar membaca.

Ketergantungan siswa terhadap guru dengan menerapkan metode yang konvensional membuat  proses belajar membaca permulaan di kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto, masih  berorientasi pada hasil, kurangnya variasi metode dan kurang menariknya media pembelajaran sehingga potensi siswa kurang berkembang secara optimal. Akibatnya kemampuan siswa dalam membaca permulaan sangat rendah dan berimbas pada hasil belajar siswa yang rendah
Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar diselenggarakan dalam  rangka pengembangan kemampuan membaca yang mutlak harus dimiliki oleh setiap warga negara agar dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan (Santosa, 2008:3.19). Melalui pembelajaran di Sekolah Dasar, siswa diharapkan memperoleh dasar-dasar kemampuan membaca di samping kemampuan menulis dan menghitung, serta kemampuan esensial lainnya. Dengan dasar kemampuan itu, siswa dapat menyerap berbagai pengetahuan yang sebagaian besar disampaikan melalui tulisan. Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar terdiri atas 2 bagian, yakni, (a) membaca permulaan di kelas I dan II. Melalui membaca permulaan ini, diharapkan siswa mampu mengenali huruf, suku kata, kata, kalimat, dan mampu membaca dalam berbagai konteks, (b) membaca lanjut mulai dari kelas III dan seterusnya. Melalui membaca lanjut diharapakan siswa mampu membaca pemahaman.   
Berdasarkan  kondisi di atas, maka  dilakukan kolaborasi dengan guru kelas I untuk  melaksanakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca permulaan bagi siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto. Adapun tindakan yang dilakukan, adalah penggunaan media kartu kata untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan.
Sehingga dapat ditulis permasalahan dari dilakukan penelitian ini adalah (1) bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan  menggunakan media kartu kata  meningkatkan kemampuan membaca permulaan  siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto?, (2) bagaimanakah hasil belajar siswa dalam membaca permulaan melalui pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata pada siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto?, dan (3) kendala-kendala apa sajakah yang ditemui dalam pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata pada siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto dan bagaimanakah cara mengatasinya?. 
Kata membaca kata dasarnya adalah baca. Membaca menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti (1) Melihat serta memahami dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), (2) Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, (3) Mengucapkan (doa atau mantra), (4) Mengetahui atau meramalkan, (5) memperhitungkan; memahami. 

Hakikat membaca adalah suatu  aktivitas terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada saat membaca.

Proses membaca sangat komplek dan rumit karena melibatkan beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan mental. Puji Santosa, 2009:63 mengatakan proses membaca terdiri dari bebarapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah, aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk menginteperetasikan apa yang dilihat sebagai simbol, aspek skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan yang telah ada, aspek berpikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dipelajari, dan aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca.
Ragam membaca menurut aspek-aspek membaca, yaitu keterampilan membaca mekanis dan keterampilan membaca pemahaman, (Broughton (dalam Tarigan, 2008:12-13).  Ditinjau dari segi terdengar atau tidak suara pembaca, membaca dibagi atas, (1) Membaca nyaring, membaca bersuara, membaca lisan(reading out laud, oral reading, reading aloud), (2) Membaca dalam hati (silent reading) (Tarigan, 2008:23).
Tujuan membaca menurut Tarigan (2008:9) adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Dari kegiatan membaca seseorang dapat memperoleh informasi yang luas dari bahan bacaan. Sehingga benar dikatakan bahwa membaca adalah membuka cakrawala dunia. Karena dengan membaca siswa akan mengetahui semua informasi yang dia cari.
Membaca permulaan diorientasikan untuk memperoleh kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan melek huruf, dan kemampuan mekanik. Kedua kemamapuan dasar ini akan menjadi landasan dasar bagi pemerolehan bidang-bidang ilmu lainnya di sekolah. Kemampuan melek huruf ini selanjutnya dibina dan ditingkatkan menuju pemilikan kemampuan tingkat lanjut, yakni kemampuan melek wacana atau disebut membaca pemahaman yang diperoleh mulai kelas III dan seterusnya.

Kartu kata adalah kartu yang berisi sebuah kata yang dapat menghasilkan sebuah kalimat. Dari kartu kata dapat disusun menjadi kalimat baru dengan beberapa kartu kata, selain itu dari kata tersebut dapat dipisah-pisah menurut suku-suku kata, kemudian diuraikan lagi menjadi huruf-huruf.

Media kartu kata menurut Sadiman  (2010:6) adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta perangsang peserta didik untuk belajar. Media pengajaran dapat mempertinggi proses pembelajaran. Sudjana dan Rivai (2013:6) menjelaskan manfaat tentang media pengajaran, anatara lain: (a) menumbuhkan motivasi belajar karena pengajaran lebih menarik perhatian siswa, (b) materi menjadi jelas maknanya sehingga mudah dipahami siswa, (c) metode yang digunakan guru akan bervariasi sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, (d) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan guru saja tetapi melakukan aktivitas lainnya, seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Fungsi media kartu kata secara umum adalah sebagai berikut, (1) alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, (2) bagian integral dari keselutuhan situasi mengajar, (3) meletakkan dasar-dasar yang konkret dan konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme, (4) membangkitkan motivasi belajar peserta didik, (5) mempertinggi mutu belajar mengajar  ( Sadiman 2010:17).

Media kartu kata mempunyai kelebihan antara lain, (1) anak mudah mengenal huruf, suku kata, kata, dan kalimat, (2) dapat mengenalkan warna-warna, (3) mudah dalam pembuatan atau membeli, (4) berwarna-warni sehingga warna kartu kata bisa disesuaikan, ( mudah digunakan, baik untuk kelompok maupun individu). Sedangkan kekurangan dari kartu kata adalah, (1) ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar dalam satu kelas, (2) hanya menekankan pada persepsi indera penglihatan mata.
Menurut Solchan, dkk (2008:48) evaluasi membaca permulaan dapat berbentuk membaca nyaring, mengisi wacana rumpang, dan menjawab dan mengajukan dari teks tertulis (teks sederhana).
Dalam langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran langsung beserta sintaks-sintaksnya. Model pembelajaran langsung atau yang dikenal dengan direct instruction ini adalah sebuah model pembelajaran yang menitik beratkan pada penguasaan konsep dan juga perubahan perilaku dengan melakukan pendekatan secara deduktif. Slavin ( dalam  Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, 2010:46) mengemukakan tujuh langkah dalam sintaks pembelajaran langsung, yaitu sebagai berikut: (a)   menginformasikan tujuan pembelaran dan orientasi pelajaran kepada siswa. Dalam fase ini guru menginformasikan hal-hal yang harus dipelajari dan kinerja siswa yang diharapkan, (b) mereviu pengetahuan dan keterampilan prasyarat. Dalam fase ini guru mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai siswa, (c) menyampaikan materi pelajaran. Dalam fase ini, guru menyampaikan materi, menyajikan informasi, memberikan contoh-contoh, mendemontrasikan konsep dan sebagainya, (d) melaksanakan bimbingan, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan mengoreksi kesalahan konsep, (e) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih. Dalam fase ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilannya atau menggunakan informasi baru secara individu atau kelompok, (f)  menilai kinerja siswa dan memberikan unpan balik. Guru memberikan reviu terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa, memberikan unpan balik terhadap respon siswa yang benar dan mengulang keterampilan jika diperlukan, (g) memberikan latihan mandiri. Dalam fase ini, guru dapat memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelajari.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, (1) mendeskripsikan pelaksanaan keterampilan membaca permulaan melalui media kartu kata bagi siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto, (2) mendeskripsikan hasil belajar keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN Sumbergirang 2, dalam membaca permulaan melalui media kartu kata, dan (3) mengemukakan kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa serta cara mengatasinya dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu kata bagi siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) bagi siswa, dapat meningkatakan kemampuan mengahafal huruf, suku kata dan kata, sehingga dapat meningkatkan kemampuan membacanya juga, (2) bagi guru, sebagai wadah berlatih dan memperkaya perbendaharaan media pembelajaran yang nantinya dapat diimplementasikan dalam mengajarkan membaca permulaan, dan (3) bagi sekolah, meningkatakan kualitas atau mutu sekolah melalui prestasi belajar dan kinerja guru dan sebagai sarana menemukan hambatan dan kelemahan penyelenggaraan pembelajaran dan pemecahannya.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action research) dengan menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Penelitian tindakan kelas (Classroom action research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran (Arikunto, 2010:135). dan Kemmis Taggart (Sanjaya, 2009:24) PTK adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik guru.
Bogdan dan Taylor ( dalam Moleong, 2007:4) berpendapat bahwa, penelitian metode kualitatif  adalah sebagi prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller (dalam Moleong, 2007: 4) definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Rancangan model penelitian ini sesuai dengan gambar berikut: 
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Adaptasi Model Kemmis dan Taggart
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus dengan setiap siklus dilalui dengan dua pertemuan. Mengacu pada pandangan Kemmis dan Mc Taggart (dalam Arikunto,2010:131) Penelitian tindakan kelas ini dilalui  melalui tiga tahap secara berdaur  ulang, yaitu (a) tahap 1 : perencanaan tindakan (planning).Menyusun rancangan tindakan yang dikenal dengan perencanaan. Menurut Arikunto, dkk (2006:98) dalam tahap ini dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. (b) Tahap 2 : pelaksanaan tindakan (acting), dan  Pengamatan/observasi (observating). Melaksanakan tindakan, yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan kelas, dan observasi/pengamatan, yaitu melaksanakan pengamatan oleh pengamat. (c) Tahap 3 : refleksi (reflecting.  Melakukan refleksi, yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.Dengan kata lain, refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan. Untuk maksud ini, guru hendaknya terlebih dahulu menentukan kriteria keberhasilan.

Subjek yang dikenai tindakan pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokertoyang berjumlah 19 siswa, terdiri dari 8 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Pemilihan subjek didasarkan pada nilai yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca di bawah rata-rata KKM yang ditentukan sekolah yaitu <70 dan prosentase ketuntasan pembelajaran belum optimal yaitu <75 %.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini, adalah: (1) data berupa  pengamatan pembelajaran  menggunakan media kartu kata dalam membaca permulaan, (2) data berupa hasil belajar dari tes siswa untuk mengetahui kemampuan membaca siswa, dan (3) data hasil kendala yang dialami selama penelitian berlangsung. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan: (1) lembar observasi, (2) lembar  tes, dan (3) lembar catatan lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan pada setiap siklus dimulai dari awal sampai akhir tindakan siklus I sampai siklus terakhir sehingga data yang diperlukan terkumpul dan akurat. Penggunaan prosedur pengumpulan data yang tepat dapat diperoleh data yang objektif dalam kegiatan penelitian. Beberapa  instrumen  data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini diantaranya : (1) instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran, (2) instrumen tes hasil belajar kemampuan membaca siswa, dan (3) catatan lapangan untuk mengetahui kendala yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung dan menemukan solusi untuk mengatasi kendala tersebut.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan  kuantitatif. Teknik tersebut mencakup kegiatan, antara lain: (1) analisis data hasil observasi keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran. Lembar observasi di sini adalah lembar pengamatan keterlaksanaan  yang merupakan data yang diamati langsung oleh 2 orang observer pada saat proses pembelajaran. Untuk mengetahui presentase keterlaksanaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Data berikutnya adalah data hasil observasi ketercapaian pembelajaran dianalisis menggunakan rumus :
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(2) analisis data hasil tes belajar siswa. Prosentase ketuntasan diketahui dari tes hasil belajar membaca yang telah dikerjakan oleh siswa tentang pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu kata, maka digunakan rumus sebagai berikut:


    

Mengetahui  kriteria ketuntasan individu dari tes hasil 
belajar membaca yang telah dikerjakan oleh siswa tentang pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu kata, maka digunakan rumus sebagai berikut:
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Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut :
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Siklus-siklus serta deskripsi kegiatananya diuraikan secara runtut sebagi berikut.
Siklus I 
Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1) wawancara dan observasi pada guru kelas I, (2) menganalisis kurikulum, (3) menentukan media karu kata yang akan digunakan dalam pembelajaran, (4) menyususn rencana pembelajaran yaitu silabus dan RPP, (5)menyusun lembar kerja, (6) menyususn alat evaluasi, (7) menyiapkan media pembelajaran, (8) menyusun instrumen penelitian.
Pelaksanaan dan Observasi
Pelaksanaan tindakan dan observasi penelitian pada pertemuan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal  7 Januari  2015, pada jam 07.00-8.10 WIB dan pertemuan kedua pada hari kamis tanggal 8 Januari 2015. 
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah pada fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa yang dilakukan guru adalah (1) mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran, (2) melakukan apersepsi, (3) menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran kali ini. Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan guru adalah (4) menjelaskan materi yaitu tentang membaca permulaan, (5) menggunakan media kartu kata untuk membantu membaca nyaring teks, (6) menbaca kartu kata yang ditirukan siswa, (7) siswa membaca nyaring kartu kata. Fase membimbing pelatihan yang dilakukan guru adalah (8) membimbing siswa membaca membaca kartu kata, (9) memberikan kesempatan siswa untuk berkreativitas, (10) membagikan LKS dan membimbing dalam mengerjakannya. Fase selanjutnya yaitu mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik adalah (11) guru memberikan evaluasi secara mandiri membaca nyaring kartu kata, dan pada fase kelima yaitu memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, yang dilakukan guru adalah (12) mengevaluasi hasil pembelajaran, (13) siswa diberikan tugas tindak lanjut, (14) menutup pembelajaran dan berdoa bersama.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilakukan sesuai dengan RPP yaitu menggunakan pembelajaran langsung dengan media kartu kata.
Siklus I Pertemuan Pertama

Kegiatan awal yakni pertemuan I, guru mengawali dengan mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran dengan mengucap salam, mengajak berdoa sesuai dengan keyakinan, dan mengabsensi siswa. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran media kartu kata dari kertas karton yang telah diperbesar dan gambar yang ditempel di papan tulis. Selanjutnya guru melakukan apresepsi dengan memotivasi siswa, mengajak bernyanyi sesuai dengan pembelajaran “pelangi – pelangi”, dilanjutkan dengan tanya jawab yang berhubungan dengan lagu yang ada dengan tema yang akan diajarkan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD, dan disesuaikan dengan pengetahuan siswa.

Kegiatan inti, guru menjelaskan cara membaca yang benar dengan menggunakan media kartu kata dan menjelaskan  penggunaan intonasi dan jeda. Guru menggunakan media kartu kata untuk membantu membaca teks. Guru membaca kartu kata dari media kartu kata kemudian ditirukan siswa. Guru menyuruh siswa membaca nyaring kartu kata.

Selanjutnya guru membimbing siswa membaca kartu kata. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berkreativitas. Guru membagikan siswa LKS dan membimbing dalam mengerjakannya.

Kegiatan akhir, guru memberikan evaluasi secara mandiri membaca nyaring kartu kata guru mengevaluasi hasil pembelajaran, guru memberikan tugas tindak lanjut. Setelah itu guru menutup pembelajaran dan memberikan pesan moral kepada siswa agar pembelajaran menjadi bermanfaat dan menutup dengan doa.
Siklus I Pertemuan Kedua

Kegiatan awal yakni pertemuan kedua, guru mengawali dengan mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran dengan mengucap salam, mengajak berdoa sesuai dengan keyakinan, dan mengabsensi siswa. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran media kartu kata dari kertas yang telah diperbesar dan gambar yang ditempel di papan tulis. Selanjutnya guru melakukan apresepsi dengan memotivasi siswa, mengajak bernyanyi sesuai dengan pembelajaran “naik – naik ke puncak gunung”, dilanjutkan dengan tanya jawab yang berhubungan dengan lagu yang ada dengan tema yang akan diajarkan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD, dan disesuaikan dengan pengetahuan siswa.

Kegiatan inti, guru menjelaskan cara membaca yang benar dengan menggunakan media kartu kata dan menjelaskan  penggunaan intonasi dan jeda. Guru menggunakan media kartu kata untuk membantu membaca teks. Guru membaca kartu kata dari media kartu kata kemudian ditirukan siswa. Guru menyuruh siswa membaca nyaring kartu kata.

Selanjutnya guru membimbing siswa membaca kartu kata. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berkreativitas. Guru membagikan siswa LKS dan membimbing dalam mengerjakannya. 

Kegiatan akhir, kemudian guru memberikan evaluasi secara mandiri membaca nyaring kartu kata guru mengevaluasi hasil pembelajaran, guru memberikan tugas tindak lanjut. Setelah itu guru menutup pembelajaran dan memberikan pesan moral kepada siswa agar pembelajaran menjadi bermanfaat dan menutup dengan doa.

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan  menggunakan media kartu kata  meningkatkan kemampuan membaca permulaan  dengan ketentuan wali kelas I ibu Enggarwati, S.Pd dan asisten kelas I ibu Ina Yuni Wuliyana, S.Pd yang bertindak sebagai observer. Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen pelaksanaan pembelajaran guru dan siswa.
Berdasarkan data pada observasi dapat diketahui bahwa presentase keterlaksanaan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu kata mencapai 74,6% dengan kriteria baik.  

Aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata mencapai persentase 90% dengan kriteria baik sekali pada butir observasi ke 5 yaitu menggunakan media kartu kata untuk membantu membaca teks. Untuk aktivitas guru yang mencapai  85% dengan kriteria baik sekali pada butir observasi (1) mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran dan  (7)  menyuruh siswa membaca nyaring teks sederhana.
Aktivitas guru dalam pelaksanaan membaca permulaan dengan media kartu kata yng mendapat persentase 80% pada butir observasi (6) membaca teks sederhana yang ditirukan siswa. Selanjutnya untuk aktivitas guru dengan presentase 75% (2) Guru melakukann apersepsi (4) menjelaskan isi materi tentang membaca (10) membimbing siswa dalam mengerjakan LKS (14) menutup pembelajaran dan mengajak berdoa bersama.
Keterlaksanaan aktivitas guru dengan persentase 70% pada butir observasi (8) memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi (9) membagikan LKS dan menjelaskan cara mengerjakannya (11) memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil kerja (12) membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.
Keterlaksanaan pembelajaran dengan persentase 65% pada butir observasi (13) memberikan tugas tindak lanjut.dan yang terakhir pada aktivitas guru yang mencapai persentase 60% pada butir observasi  (3) menyampaikan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan data observasi diatas, menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu kata pada siklus I belum mencapai target ketuntasan yang ditentukan yaitu 85% dan kegiatan pembelajaran sudah terlaksana baik yaitu 74,6%, namun masih belum terlaksana dengan baik dan lancar (80%).
Berdasarkan hasil belajar pada siklus I siswa yang memperoleh skor 80-100 sebanyak 3 siswa dengan persentase 15,8%, siswa yang memperoleh skor 60-79 sebanayak 13 siswa dengan persentase 68,4%, sedangkan siswa yang memperoleh skor 0-59 sebanyak 3 siswa dengan persentase 15,8%. 
Catatan lapangan pada siklus I menunjukkan bahwa siswa masih canggung dan kurang terbiasa dalam pembelajaran membaca menggunakan media kartu kata.
Refleksi

Berdasarkan data pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam membaca permulaan belum mencapai target yang diharapakan maka perlu diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus II.

Siklus II

Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1) wawancara dan observasi pada guru kelas I, (2) menganalisis kurikulum, (3) menentukan media karu kata yang akan digunakan dalam pembelajaran, (4) menyususn rencana pembelajaran yaitu silabus dan RPP, (5)menyusun lembar kerja, (6) menyususn alat evaluasi, (7) menyiapkan media pembelajaran, (8) menyusun instrumen penelitian.

Pelaksanaan dan Observasi
Pelaksanaan tindakan dan observasi penelitian pada pertemuan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal  14 Januari  2015, pada jam 07.00-8.10 WIB dan pertemuan kedua pada hari kamis tanggal 15 Januari 2015. 
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah pada fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa yang dilakukan guru adalah (1) mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran, (2) melakukan apersepsi, (3) menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran kali ini. Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan guru adalah (4) menjelaskan materi yaitu tentang membaca permulaan, (5) menggunakan media kartu kata untuk membantu membaca nyaring teks, (6) menbaca kartu kata yang ditirukan siswa, (7) siswa membaca nyaring kartu kata. Fase membimbing pelatihan yang dilakukan guru adalah (8) membimbing siswa membaca membaca kartu kata, (9) memberikan kesempatan siswa untuk berkreativitas, (10) membagikan LKS dan membimbing dalam mengerjakannya. Fase selanjutnya yaitu mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik adalah (11) guru memberikan evaluasi secara mandiri membaca nyaring kartu kata, dan pada fase kelima yaitu memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, yang dilakukan guru adalah (12) mengevaluasi hasil pembelajaran, (13) siswa diberikan tugas tindak lanjut, (14) menutup pembelajaran dan berdoa bersama.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilakukan sesuai dengan RPP yaitu menggunakan pembelajaran langsung dengan media kartu kata.

Siklus II Pertemuan Pertama

 Kegiatan awal yakni pertemuan I, guru mengawali dengan mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran dengan mengucap salam, mengajak berdoa sesuai dengan keyakinan, dan mengabsensi siswa. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran media kartu kata dari kertas karton yang telah diperbesar dan gambar yang ditempel di papan tulis. Selanjutnya guru melakukan apresepsi dengan memotivasi siswa, mengajak bernyanyi sesuai dengan pembelajaran “pelangi – pelangi”, dilanjutkan dengan tanya jawab yang berhubungan dengan lagu yang ada dengan tema yang akan diajarkan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD, dan disesuaikan dengan pengetahuan siswa.

Kegiatan inti, guru menjelaskan cara membaca yang benar dengan menggunakan media kartu kata dan menjelaskan  penggunaan intonasi dan jeda. Guru menggunakan media kartu kata untuk membantu membaca teks. Guru membaca kartu kata dari media kartu kata kemudian ditirukan siswa. Guru menyuruh siswa membaca nyaring kartu kata.

Selanjutnya guru membimbing siswa membaca kartu kata. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berkreativitas. Guru membagikan siswa LKS dan membimbing dalam mengerjakannya.

Kegiatan akhir, guru memberikan evaluasi secara mandiri membaca nyaring kartu kata guru mengevaluasi hasil pembelajaran, guru memberikan tugas tindak lanjut. Setelah itu guru menutup pembelajaran dan memberikan pesan moral kepada siswa agar pembelajaran menjadi bermanfaat dan menutup dengan doa.

Siklus II Pertemuan Kedua
Kegiatan awal yakni pertemuan kedua, guru mengawali dengan mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran dengan mengucap salam, mengajak berdoa sesuai dengan keyakinan, dan mengabsensi siswa. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran media kartu kata dari kertas yang telah diperbesar dan gambar yang ditempel di papan tulis. Selanjutnya guru melakukan apresepsi dengan memotivasi siswa, mengajak bernyanyi sesuai dengan pembelajaran “naik – naik ke puncak gunung”, dilanjutkan dengan tanya jawab yang berhubungan dengan lagu yang ada dengan tema yang akan diajarkan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD, dan disesuaikan dengan pengetahuan siswa.

Kegiatan inti, guru menjelaskan cara membaca yang benar dengan menggunakan media kartu kata dan menjelaskan  penggunaan intonasi dan jeda. Guru menggunakan media kartu kata untuk membantu membaca teks. Guru membaca kartu kata dari media kartu kata kemudian ditirukan siswa. Guru menyuruh siswa membaca nyaring kartu kata.

Selanjutnya guru membimbing siswa membaca kartu kata. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berkreativitas. Guru membagikan siswa LKS dan membimbing dalam mengerjakannya. 

Kegiatan akhir, kemudian guru memberikan evaluasi secara mandiri membaca nyaring kartu kata guru mengevaluasi hasil pembelajaran, guru memberikan tugas tindak lanjut. Setelah itu guru menutup pembelajaran dan memberikan pesan moral kepada siswa agar pembelajaran menjadi bermanfaat dan menutup dengan doa.

Hasil obsevasi pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu kata, untuk presentase ketelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata pada siklus II pertemuan pertama secara klasikal mencapai 74,6% dan Ketercapaian pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu kata mencapai 74,6%. Dengan predikat cukup. Dan pada siklus II pertemuan kedua  ketelaksanaan pembelajaran membaca permulaan . Pada siklus II pertemuan pertama ketelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata secara klasikal mencapai 74,6% dan ketercapaian pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu kata mencapai 93,6% dengan prediakat baik.

Pada hasil membaca permulaan dengan media kartu kata pada siklus II ini sudah mengalami kenaikan 10,5% dengan kata lain pembelajaran sudah direspon dengan baik oleh siswa dengan mencapai ketuntasan klasikal 89,4%. Dan untuk hasil evaluasi akhir siswa dalam membaca permulaan dengan media kartu kata  sudah mencapai 89,4% yaitu sebanyak 17 siswa sudah mencapai KKM yang ditentukan yaitu 70 dan sebanyak 2 siswa masih belum mencapai KKM.

Hasil catatan lapangan diperoleh yaitu guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik dan bisa mengatur waktu dengan baik. Sarana dan alat-alat belajar sudah dipersiapkan guru dengan baik. Siswa udah menerima pembelajaran dengan baik sehingga siswa menjadi aktif dan tidak malu-malu dalam pembelajaran.
Refleksi
Setelah melihat data-data hasil penelitian pada siklus II maka disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata sudah berhasil dan mencapai target yang ditentukan, sehingga tidak perlu diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

PEMBAHASAN
Membaca merupakan kegiatan yang krusial bagi siswa, karena sangat penting dan berguna dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu penting juga dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa seseorang. Sehingga anak sejak kelas awal SD perlu memperoleh latihan membaca dengan bik khususnya membaca permulaan. Pemahaman atau makna dalam membaca timbul dari interaksi antara persepsi terhadap simbol grafis/huruf dan keterampilan bahasa serta pengetahuan pembaca. Dalam interaksi ini, pembaca berusaha menciptakan siswa sebagai pembaca berusaha menciptakan kembali makna sebagaimana makna yang ingin disampaikan oleh guru. Dalam proses membaca itu siswa mencoba mengkreasikan apa yang dimaksud oleh guru.

Pembelajaran membaca permulaan diberikan mulai kelas I sampai kelas II. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh pengetahuan akan pembelajaran membaca dan nantinya diharapakan siswa dapat memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.  Melalui membaca permulaan ini, diharapkan siswa mampu mengenali huruf, suku kata, kata, kalimat, dan mampu membaca dalam berbagai konteks. 

Hasil dari penelitian penggunaan media kartu kata untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I di SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto mencapai hasil yang sangat baik. Secara keseluruhan siswa mengikuti pembelajaran dengan baik selama pelaksanaan siklus I dan siklus II. Penggunaan media kartu kata dapat mengembangkan kreatifitas anak sehingga anak menjadi aktif.    Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, anak menjadi termotivasi dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2013:6) menjelaskan manfaat tentang media pengajaran, antara lain: (a) menumbuhkan motivasi belajar karena pengajaran lebih menarik perhatian siswa, (b) materi menjadi jelas maknanya sehingga mudah dipahami siswa. 

Aktivitas siswa menggunakan media kartu kata digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara bervariasi sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. Siswa kelas I merupakan  siswa kelas awal yang berada pada tahap operasi kongkret. Pada tahap tersebut anak belajar dengan mudah dan mampu memahami informasi apabila guru menyajikan dengan media kongkret. Pada usia kelas I siswa juga masih suka bermain, sehingga dalam melakukan pembelajaran perlu disisipi permainan agar siswa tidak bosan dan takut. Oleh karena itu, penggunaan media kartu kata menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto.

Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan dua siklus dengan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya. Setiap siklus dilaksanakan pada waktu yang berbeda dengan tindakan yang berbeda pula. Pada siklus I dengan pelaksanaan pertemuan pertama dan kedua guru memiliki indikator, tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran yang ingin dicapai. 

Indikator adalah untuk menentukan produk, proses, dan keterampilan sosial pada pembelajaran. Selama pelaksanaan siklus I siswa dapat mengikuti penjelasan dari guru tentang materi dan penggunaan media kartu kata. Tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru pada siklus I dapat diterima siswa dengan baik dengan pemahaman yang baik. Guru menjelaskan materi dengan penggunaan media kartu kata bergambar dengan bersemangat dapat memicu kreativitas siswa. Hasil dari usaha guru tidak mengeceakan sebab siswa dapat menerima metode tersebut dan merasa senang dengan cara pembelajarannya.

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I terdiri atas tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal meliputi: mempersiapkan siswa, apersepsi, dan menyampaikan tujuan. Kegiatan inti meliputi: mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, membimbing pelatihan, dan mengecek pemahaman dengan memberikan evaluasi dan memberikan penghargaan. Kegiatan akhir meliputi: menyimpulkan materi dan memberikan tindak lanjut.

Beberapa kegiatan tersebut dapat diikuti oleh siswa dengan baik dan dibuktikan dengan perolehan nilai pemahaman 15,8% untuk 3 siswa dengan tingkat kemampuan tinggi,  68,4% untuk 13 siswa dengan tingkat kemampuan sedang dan 15,8% untuk 3 siswa dengan kemampuan  rendah selama siklus I. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto sudah cukup baik. Guru 50% dianggap berhasil menyampaikan materi pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata. Namun, guru perlu melakukan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II karena, kemampuan membaca permulaan belum mencapai target yang diharapakan.

Pada siklus II pencapaian indikator, tujuan pembelajaran, dan langkah –langkah pembelajaran merupakan tujuan yang ingin dicapai. Pelaksanaan indikator pada siklus II lebih diperdalam dan dimantapkan supaya siswa lebih terampil dan percaya diri dalam membaca permulaan. Sedangkan tujuan pembelajaran siklus II guru lebih menekankan pada kemampuan siswa untuk memahami teks pendek dengan membaca nyaring. Antara bacaan dan media kartu kata  disatukan dalam pengisisan soal-soal sebagai kelanjutan untuk dikerjakan sebagai tindak lanjut setelah mengerjakan evaluasi di sekolah. Dengan demikian, siswa terlatih dan terbiasa dengan mengembangkan kreatifitas membacanya. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada siklus II sama dengan pelaksanaan pada siklus I, yaitu kegiatan awal adalah menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Kegiatan inti adalah mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, adalah membimbing pelatihan, dan adalah mengecek pemahaman dengan memberikan evaluasi dan memberikan penghargaan. Kegiatan akhir adalah menyimpulkan materi dan memberikan tindak lanjut.

Berdasarkan tingkat pemahaman siswa pada akhir siklus II mengalami kenaikan yang tinggi, yaitu 68,4% untuk 13 siswa dengan tingkat tinggi, 26,3% untuk 5 siswa dengan tingkat sedang, dan 5,3 untuk 1 siswa . peningkatan yang cukup besar dari siklus I dan siklus II menandakan bahwa penyampaian dari guru dalam penggunaan media kartu kata sangat baik. Siswa dapat merespon dan lebih baik untuk menggunakan kalimatnya sesuai dengan pemahamannya. Dengan demikian, penelitian ini dapat dinilai berhasil diterapkan pada siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto sebagai model pembelajaran baru dan inovatif yaitu dengan menggunakan media kartu kata untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dibahas , dapat diambil kesimpulan bahwa, (1) dengan menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto. Keterlaksanaan  pelaksanaan  pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto pada siklus I mencapai 74,6% dan pada siklus II mengalami peningkatan yang sangat tajam yaitu mencapai 93,6%, (2) dengan  penggunaan media kartu kata dapat meningkatakan hasil belajar siswa dalam membaca permulaan pada siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto. Hasil belajar siswa dalam membaca permulaan melalui media kartu kata pada siklus I mencapai 73,6% dan pada siklus II meningkat menjadi 89,4%, dan (3) kendala yang ditemui dalam pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata pada siswa kelas I SDN Sumbergirang 2 Puri Mojokerto terjadi karena kurang mampunya guru dalam mengatur waktu pembelajaran dan siswa kurang terbiasa dalam melakukan pembelajaran yang menggunakan media kartu kata. Namun kendala-kendala tersebut dapat diatasi oleh guru dengan cara lebih mengatur waktu pembelajaran dengan cermat dan guru lebih akrab kepada siswa, membimbing siswa selama pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata. 
Saran

Berdasarkan beberapa fakta yang ditemui di lapangan dan sebagai sikap peduli terhadap perkembangan pendidikan maka seharusnya beberapa hal berikut dapat dilakukan: (1) guru lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran serta mengembangkan media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi pembelajaran agar dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa, (2) siswa harus lebih dibiasakan dalam berinteraksi aktif dengan teman maupun guru agar dapat mengatasi kesulitan pemahaman materi selama pembelajaran dan meningkatkan keaktifan siswa, dan (3) sekolah hendaknya lebih terbuka dengan adanya media dan model pembelajaran yang inovatif guna meningkatkan kualitas para pendidik sehingga meningktnya kualitas siswa itu sendiri, juga untuk meningktkan kualitas pendidikan secara umum.

DAFTAR PUSTAKA

Amri, Sofyan dan Iif Khoiru Ahmadi. 2010. Proses Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif Dalam Kelas. Jakarta: Prestasi Pustaka.

Arikunto, Suharsimi, Suhardjono & Supardi. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : PT Rineka Cipta.

Arsyad, Azhar. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Farida, Rahim. 2008. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara

Hamalik, Oemar. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Kardi, S dan Nur, M. 2004. Pengajaran Langsung. Surabya: PSMS Unesa

Moleoung, Lexy. 2007. Metodologi Penilitian Kulaitatif Edisi Revisi. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.

Mulyati, Yeti dkk. 2008. Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Jakarta: Universitas Terbuka.
Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa Brbasis Kompetensi Edisi Pertama.  Yogyakarta: FEB UGM.

Sabarti, Akhadiah, Arsjad, Maidar. O, dan Ridwan Sakura H. 1993. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Jakarta: PT. Gelora Aksara Permata.

 Sanjaya, Wina, M.Pd. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Prenada Media Group.

Santosa, Puji dkk. 2008. Materi dan Pemebelajaran Bahasa Indonesia SD. Jakarta: Universitas Terbuka.

Solchan, T. W. 2008. Pendidikan Bahasa Indonesia di SD.  Jakarta: Universitas Terbuka.

Somadayo, Samsu. 2013. Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Graha Ilmu

Sudjana,  Nana dan Ahmad Rivai. 2002. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Sudjana,  Nana, DR. 1990. Penilaian Hasil Proses belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Surabaya: Pustaka Pelajar
Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca  sebagai  Suatu  Keterampilan  Berbahasa. Bandung: Angkasa.
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 1997. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Trianto, 2007. Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi Pusaka

Wardhani, IGAK, dkk. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Universitas Terbuka
P = ∑ Siswa yang tuntas belajar x 100%
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